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A. Pengertian dan Dasar Jual Beli.
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itu adalah tentang hak milik kebendaan yang tidak bisa
lepas dari fungsi sosial. Hak milik perseorangan tidak
muitlak selamanya akan tetapi berada dalam kekuasaannya,
tidaklah mustahil suatu saat hak inilah yang selamanya
dicintai itu akan mengalami pemindahan. Hal itu demi
terpenuhinya  suatu kebutuhan individu/masyarakat baik

primer maupun sekunder.



Karena tabiat manusia itulah Allah mensyari’atkan

aturan jual beli, agar manusia mudah memperoleh kebutu-

han-kebutuhan hidup dan kehidupannya.
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"Bahwasannya Allah telah membeli dari orang—-orang
mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan
surga untuk mereka, mereka perperan dari Jjalan
Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh sebagai
janji vyang benar dari Allah". (Depag RI Th 1992

hal: 299)

dan dalam surat Albagarah @ 16 disebutkan :
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sMereka itulah orang—orang yang membeli kesesafan
dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung pernia—

gaan mereka dan mereka tidak dapat petunjuk”.
Al-Qur’an, Depag RI th 1992 hal: 10 J).

Dari kedua ayat di atas nampak bahwa lafadz

J
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w  Tukar menukar harta dengan harta yang 1lLain
dengan jalan rela sama rela, atau pemindahan hal
milik dengan suatu ganti atas dasar kerelaan".
Sayyid Sabiq, 1988 47 )
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» guatu pemilikan harta dengan harta ynag lain
atas dasar saling rela". ( Muhammad Ibn Ismail As
Shon ani.tt @ 3)

Nampaknya dari difinisi di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa jual beli adalah suatu kejadian dimana



seorang penjual menyerahkan barangnya kepada si pembeli

setelah

mendapatkan persetujuan mengenai harga barang

itu, kemudian barang tersebut diterima oleh pembeli dari
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*  Janganlah kamu memakan harta sesamanya uaeiigesn
jalan bathil kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku suka sama suka”. ( Al-Qur’an , Depag RI
th 1992 hal @ 122 ).
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"  piriwayatkan dari Rifa‘ah Ibn Rofi, bahwa
Rosulullah SAW ditanya @ Apakah usaha yang paling
baik? Rosulullah menjawab : Usaha seseorang

dengan tangannya dan setiap Jjual beli yang
jujur®. ( As SBhon ani, tt ¢ 4 ).



BE. Rukun Jual BReli

Suatu perjanjian jual beli dianggap telah teriadi
dan syah apabila telah terpenuhi rukun dan ayaratnyéa.
1. Ak
2. A
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ki

zah. Jika orang gila dapat sadar seketlka  udab Gaad
spketika ( kadang-kadang sadar dan kadang—kadang gila
Yy, maka akad yang dilakukannya pada waktu asadar
dinyatakan sah, dan yangd dilakukan ketika gila tidak
sahia

Sehagaimana dalam firman Allah surat Annisa’ =@ O

vang berbunyi



1t

» Janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka) vyang ada di
dalam kekuasaanmu yang dijadikan Allah sebagai
sohon kehidupan". ( Al-Qur'an , Depag RI, th 1992

- Barang yang diakadkan ada di tangan, jadi tidak ada
unsur LLpU&n.
(Bayyid Sabiqg, 1983 51=82 ).

Hal ini dinyatakan dalam hadist Nabi berbunyi
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v pari Abu Huroiroh sesungguhnya Nabi telah
melarang memperjual belikan barang-—barang yang
mengandung tipudaya". ( HH Abu Dawud @ ZE8 )
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pendapat dalam madzhab Ahmad bin Hanbal yang mengatakan
bahwa tidak sah akad itu kecuali dengan bentuk perkataan
{(lafadz) yang diucapkan oleh kedua belah pihak misalnya
dengan perkataan 3 nGaya jual kendaraan iri  kepadama
sekian juta rupiah®. Kemudian pihak kedua merjawalky  #
"Haya setuiu membelinya darimu seEkian Juta rupiah.

Dengan demikian telah terjadi kata sepakalt antara kedua



belah pihak . Dan bentuk lafadz itu dapat Jjuga dengan
Lata—kata lain yang sama maknanya, bagi orang lain yang
bisu dapat melakukan akad dengan isyarat saja .

( Hamz

Fendap

hal
beli ¢
suatu
pemil:
H mei
ynag

imi d
terce

Fenda

saja

perkataan, perbuatan atau dengan tulisan. Maka segald
sesuatu yang telah dipandang oleh manusia sebagai Jjual
beli, maka itulah jual beli. Jadi sahnya akad mengenai
apa yang dimengerti oleh masing-masing pihak sesuail
dengan tempat vyang berlaku bagi mereka. Jadi dengan
istilah apa sajalah dipergunakan menurut bahasa yang
mereka mengerti. Frinsip ini dipegangi ‘oleh Imam

Maliki. ( Hamzah Yakub, 1984 :74 )
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Demgan memperhatikan peErbagal macan pendapat para
ahili figh sebagalimana uraian tersebut di atas, ek a
dapat dikatakan bahwa akad jual beli itu dianggap sal
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vang 1

lashe = ja dapat dis .

pembayaran'’ yang harus diserahkan ocleh pembeli kepada
penjual atas Barang-barandg yand telah diterima.

Di dalam jual beli, di kenal berbagai macam &alat
pembayaran atau di dalam istilah fighnya disebut dengan
L Eman ( (}fb ) yang sebenarnya hanyak macam FAQAMITYE .

antara lain sebagai berikut z



a. Harang

Fembayaran yang dilakukan dengan barang ini pada

prinsipnya CLdak boleh sama pisnyva dengan barang

diperijualbelibkan, toh sams
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»  piriwayatkan oleh Said Alkhudrig ia berkata,
usulliullah bersabda : Emas dengan emas, perak
JEﬁgaﬁ pPFaF gandum dengan gandum, Sair dengan
sair, garam dengan garam, hendaklah sama banyak-—
nya dan dibayar kontan™ {" HR Buchopi 2 14-135 ).

pefdapat bahwa npereka memperbolen

jergan pelebihan dan hanya

karn jual

rangnya dengan panundaan, mereka beralasan dengan Hadits

Mabi @

1O IIEAE A ke 0 05— 0!
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Sesungaubnya Nabi bersabda @

Ingatlah, sesungauhnya riba itu pada wyang bertem-

po ( HR. Buchori s 26 ).
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Dalam proses perekunemian perdagargan ¢ ang
mempunyal daya guna Y ar Felatif bhesars yvaitu sebagal
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pada bhank, P pearbit dapal Al
mengambil dana yang tpraedla pada Daiing SELowliabg o prat

menerbithan selembar cek yvang telah dikeluarkan oleh
hank dimana seseorand meny impan dana tepresbut. FEarena
dana vyang tersimpan pada bank itu dapat diamnbil atau
dimanfaatkan sewaktu-waktu bila diperlukan, maka suratl

cek  yvang di terbitkan oleh i pemegang W arig mEmpuny i
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dana itu dapat berfungsi sebagai alat bayar yang sama
dengan uang tunai {cash). Dengan demikian setiap peme-
gang atau pembawa surat cek itu mengadakan transaksi
jual

kemudi

setiaf

mudah
dilaml
cek g
pasal 1% ayat (< un Perdatea
penye
atas
surat
pemeg
yang ttan, seketika ituls Rarus ibhayra :
jamin
Abdul

Untuk lebih jelasnya di sini akan diterangkan
mengenai pengertian cek dan hal—-hal vyang berhubungan
dengan cek.

1. Fengertian Cek

Istilah cek beraasl dari istilah aslinya CHEQUE
(FPerancis) . Belanda dan Inggris mengambil alih distilah
tersebut. (Abdul Kadir Muhammad, 1979 : 1%5). Berhubung

Istilah cek ini pada umumnya dikenal di berbagai negara
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dengan istilah yang sama yaitu Chegue, igtilah ini Jjuga
dipakai dalam bahasa itu ditulis, misalnya di Indonesia

surat cek ditulis dalam bahasa Indonesia, tetapi istilah

C hequi
Indon
alih
terde jalam Citab ]
Undar Hukum Dag dalan be ]
Ingg! o
kan g =
liha H
10)

&
make atakan sebaga cel th
terc  kKURHD Vel

untuk dapat dikatakan sebagai cek harus memenuhli syarat-
syarat sebagai berikut =
a. Sebutan "cek" harus dicantumkan dalam teks dan
dinyatakan dalam bahasa yang dipergunakan dalam
surat cek.
b. Ferintah pembayaran tak bersyarat mengenai sejum-
lah wangs«

. Nama pihak yang harus mambayarnya (tertarik)
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d. Penunjukan tempat dimana hatrus dibayar .

g. Fenyebutan tempat dan tanggal tertarik.

fl

(n

rJ

a. Ce

Tanda tangan dari pihak vyang mengeluarkan cek

D

AK

16

KUHD) ( Abdul Kadir Muhammad, 1979 : 170 )

c. Cek Perjalanan ( Traveler,s Cheque )

vaitu surat cek yang digunakan untuk kepentingan

suatu perjalanan guna memudahkan pembawanya mempero—

leh uang setelah sampai di setiap tempat yang ditujue

d. Cek Mundur ( Post Date Cheque )
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Adalah suatu cek dimana pemberian tentang tanggal
dalam cek itu lebih temudian dari pada pemberian
tanggal yang sesungguhnya. Umpamanya kalauw seorang
per

01

tar

e. Cel

mad

ya

Perwu

rakat

dalam suat transaksi perdagangan menu. )
aspeku

kan n arbits 8L 1
unangnya pada bank sugan
kupi untuk sejumlah cek yang diterbitkannya. Ferbuatan
seseorang seperti itu di dasarkan atas suatu pertimban-—
gan bahwa dalam beberapa waktu sepanjang saat diundur—
kannya selembar cek itu dia akan segera menyetor uang
pada bank yang bersangkutan. Sudah barang tentu bagi i
penerima cek itu tidak akan mengetahui pemikiran dari

pada penerbit cek tersebut.



Namun dapat lebih lanjut diperkirakan seandainya
cek tersebut oleh pemegang tidak segera diminta pembaya—
Fannya Larena memang keadaan tanggal penunjukannya sudah
d imun 1t akan
berhat

pemba

dari

suatu
Eunju
akan

S0NG

dihul jengan adia sasa 4

terase

agar TUFant solume penarikan ce a
mund si. Hal -
nya cek kosong adalah dimungkinkannya Seorany menai kK
cek secara mundui.

Seperti uraian di atas, bilamana kita perhatikan
bhan Undang-Undang No. 17 Tahun 1964 mengenal larangan
penarikan cek kosong (Chegue tanpa dana) dan Keputusan
Presidium Kabinet RI Nomor 119 Tahun 1964 mengenal cek
yang.diberi tanggal kemudian daripada tanggal penarikan—

nya, maka pertimbangannya disebutkan :



1. Penarikan post date chegue (cek mundur) ini seringka-
1i dipergunakan untuk tujuan manipulasi

2. Penarikan cek kosong seringkali ditimbulkan karena

pr

penan
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tidak akan dibayar oleh bank «

Mengingat perwujudannya daripada cek mundur
adalah memang bukan semuanya akan merupakan cek kosong,
akan tetapi dalam hubungannya dengan jual beli vyang
dibayar cek secara mundur yang dalam hal ini adalah
merupakan jual belil dibayar kemudian yang pembayarannya
lewat suatu bank yang dimaksud dalam cek, maka oleh

karena itu dalam hubungan utang piutang selalu ada
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kemungkinan bahwa debitur tidak mampu membayar hutangnya
pada waktu yang diperjanjikan, maka cek mundur tersebut
akan berubah menjadi cek kosong, sehingga bagi seorang
yang

dapat

seperi

yang

mundu
berkit

but h

pasal

kan

diper

oleh

tan

dari

mempunayi dana (founds)" bahwa founds tersebut diperki-

rakan sudah tersedia pada waktu cek diterbitkan.
Berhubungan dengan masalah itu, kalau dilihat

dalam pasal yang khusus mengatur kewajiban dari penerbit

sepucuk cek tentang penyediaan dana, yaitu pasal 190a

¥UHD seperti dibawah ini =

“Penerbit, suatu orang untuk tanggungan siapa diterbit-

kan cek diwajibkan mengusahakan dana Yyang diperlukan



untuk pembayaran pada hari penawaran ada pada si ter-
sanghkut, bahkan bila mana si tersangkut, bahkan bila
mana cek ditentukan dapat dibayar pada pihak ke III,
tidak
pasal

nya' .

lukan

dimin

pasal — R s i
ituw g pada da itangan : |
sama

dari

diinc perat =AVE- N oF: 3
dalan t er tam: it etap i

sebal

deng: yang ner 5
kewajiban penyediaan dana pada hari permintaan cek 1tu
dibayar, dihubungkan dengan pasal 180 kalimat kedua,
Liranya merupakan pembentuk Undang-Undang vyang menghen-—
daki supaya dana itu tersedia pada waktu diminta pemba-—
YEFENNYa s

(Emmy Fangaribuan Somanjuntak, 198% : 151)

Tidaklah keliru kalau dikatakan bahwa yang diti-

tikberatkan oleh pembentuk undang-undang di sini ialah @
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Fembayaran keadan pemegang dapat dipenuhi pada waktu dia
minta atau dengan perkataan lain bahwa pihak ketiga yang
jujur harus dijamin pada hari di mana pembayaran diminta
walau

mundu

pada

ialah

qQanrg s

Ancad -a ini baai seorang pemegang yang Ji |
dirw Osong . =
sudal 1 ia ti n
pemeriksaan dan putusan mengenai penerbitan cek kosong
vang tersebut, oleh karena baginya tidak ada hasil yang
diharapkan yaitu penerimaan pembayaran sepucuk cek yang
dipegangnyas

Dengan putusan hakim bahwa orang itu dijatubi
pidana mati, pidana seuwmur hidup atau pidana paenjara
selama—lamanya 20 tahun, pidana denda sebanyak-—banyaknya

4 kali jumlah yang ditulis pada cek kosong yang bersang-—



kutan, tidak herarti memenuhi hak atau mengembalikan hak
dari pemegang cek itu sejumlah yang tertera pada cek
sehbagai pemenuhan wajib dari penerbit cek didalam suatu
per jar

Dengar peme

tetap

.t B

atas

lih 3

19464
kosor
CaYyas
pembé nakin j« Denge
kata iari pember 7/ 196 Ltu |
tidal ~i., Oleh karena itulah pemerd tah p %1
1971 U N 1= +ahun 1971 mencabut UU No "
deng ra lain 4
tentang larangan penarikan cek kosong pada kenyataannya
menghambat kelancaran lalu lintas perekonomian pada
amumnya dan dunia perbankkan pada khususnyé.
{ Emmy Fangaribuan gimanjuntak, 1983 @ 1352 )

Salah satu sebab terjadinya cek kosong adalah
diakibatkan oleh seseorang menarik selembar cek secara
mundur, dan inilah salah satu dari perwujudannya vyang

mengakibatkan pihak ketiga di hadapkan pada suatu kea—



Lecewaan sebab ceknya dinyatakan sebagai cek kosong.
Ketentuan yang demikian seperti yang disebutkan

di atas yakni tentang kapan dana sudah harus tersedia,

imni b

berspe

diriny

urntuk

pemiiay

labh

tengal

member

Undant

dang—t

di wi

diber.

Akan

luark,

( Emmy Fangaribuan Simanjuntak, 1983:152 )

FPeristiwa pencabutan ini sebagaimana yang diuraikan oleh
Emmy Fangaribuan Simanjuntak dalam bukunya " Hukum

Dagang SBurat-Surat Berharga

Alasan—Alasan pengqunaan cek mundur

Fenggunaan cek mundur dikalangan masyarakat

dagang tidaklah lepas dari banyak alasan yang dipakai—
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sehingga mereka lebih suka memakal cek mundur

sebagai suatu sarana pemenuhan suatu prestasi transaksi

jual beli.
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Tuan, saya mau membeli barang ini tapi membayarnya
dengan cek mundur 2 bulan, berapa harganya tuan 7.
Tuan toko menjawab @ Rp 150.000,~ Kalau pembeli
sudah setuju dengan ketetapan ini terjadilah Jjual
beli yang dibayar dengan cek mundur.

Tuan, Saya mau membeli barang ini, berapa harga-—
nya. Tuan toko menjawab @ Rp  1050.00,- Fembelli

menyambung Tapli pembayarannya dengan cek mundur



bahwa
mundu
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harga

pener

2. Al

2 bulan . Tuan toko menjawab : Oke, tapi harganya
lain, yakni tambah 3 Znya. Fembeli menyetuiuinya.

terjadilah Jjual beli vyang dibayar dengan cek

Manusléa. NamUMn KNHUuSWsS daiam Juas oo.. cehgalh Cen
mundur ini tentunya terbatas pada langganan—lang—
ganan vyang sudah biasa dan dimengerti identitas-—
nya.

Kelancaran perdagangan. Dalam jual belil barang
yang bernilai besar sudah sangat Jjarang pembell
membayar dengan cash (kontan) sehingga dengan

demikian mereka lebih suka membelinya dengan cara
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terse

tidak kontan. Mengingat hal tersebut demi kelanca-—
Fannya ia  mau menerima pembayaran dengan cek

secara mundur.

Al

litar i AV . =Ys v i indana- a

mengt sudan narus grsedia pada : “

murdt kkan., maka .

timbul pert

-

Luat oleh suatu kenyataan yang dilakukan sebagaimana di

bawah ini:

2. Ia akan mendapatkan tambahan modal dalam waktu
vang relatif singkat yakni jangka waktu mundurnya
cek yang telah diterbitkan, ia akan segera dapat
menjual barang hasil jual belinya itu yang kemud-—

ian dapat untuk melunasi dana cek yang telah
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diterbitkan.
k. Apabila hal tersebut tidak bisa ditempuh, dalam

administrasi perbankan dikenal dengan adanya surat

bloki

apeku tamanya tidak berhasil, dap Gengar

bitka t pembloki

duran

kepad

hal i S ;
bank agar tidak masuk dalam catatan hitam alias sebagal
nasabah yang baik, dan sudah barang tentu pihak bank

akan menolak pembayaran cek mundur yand diterima oleh

penjual barang tersebut.

4. Alasan non ekonomis penerbit cek mundur
Agar mendapat suatu kepercayaan yang besar,

Larena dengan diterbitkannya cek mundur yang kemudian
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ditetapi pembayarannya saat cek tersebut diajukan kepada
bank. dengan demikian penerbit cek mundur dalam saat
yvang lain akan mudahlah untuk menerbitkan cek secara
mundu

sebal

selan,

baran gan pe ayaran =k secara munoul

sudah

Seqi dan
i. be

kan hepercayaan yang g
menerima cek, dan selanjutnya dengan mudah 1a
membayarkan /menerbitkan cek mundur untuk toko
tersebut sebagai langganan yang bisa dipercaya.

k. Jika penerbit cek mundur sangat pandail dalam
memutar usahanya, maka dengan menerbitkan cek
mundur itu  ia akan mendapatkan keuntungan vyang

sangat besat .
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%, Segi negatif bagi penerima cek mundur

Segi negatif ini yang paling sering adalah dalam

hubungannya dengan dana, di mana dana untuk sepucuk cek

yang

pemba

dihad
duga.
Antar

=

mundur untuk A telah sampali tempo waktu penguangan
nya dan telah ditunjukkan kepada bank sampal tiga
kali penunjukan dan perturut—turut tidak dipenuhi
dananya oleh penerbit, maka bank akan memberikan
sanksi administratif vyakni penutupan rekening
gara—gara dana untuk cek mundur si A. Maka cek
mundur untuk si B andaikata diuangkan, si B pun

akan ditplak oleh bank vyang bersangkutan dan
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dinyatakan "rekening telah ditutup”.
Jika ada perubahan nilai uwang. Untuk cek mundur

memang bisa dipindah tangankan kepada pihak lain

(= a

1
dibatalkan. Hal ini mungkin dananya memang belum
ada sungguhan atau mungkin tipu daya agar menda—

patkan kemundurun yang lebih lama.

Segi negatif bagil penerbit cek mundur
Jika cek mundur yand telah diterbitkan itu tidak
didukung oleh sejumlah dana dan dinyatakan sebagail

cek yang kosong di mana kejadian ini sudah sampalil
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batas maksimalnya, yakni tiga kali penunjukan maka
rekening orang tersebut akan ditutup oleh bank

yang bersanghkutan dan dimasukkan pada buku hitam.

b. |
C. 4
{ 1
Felal 1_pe
-~ FPear
5
pihal satu m me n
SE s de dan pi n
harg
. -
bany jang dibuat ,
sehingga sering dijump g

berbunyi : harga "pas", "bayar kontan", dan sebaginya.
Dengan demikian timbulah istilah dalam jual beli bayar
kontan.

Adapun yang dimaksud jual beli bayar kontan bahwa
i pembeli harus langsung menyerahkan uang sebagail
pembayaran barng yang ia beli sebagai pambayaran dari

pembelian barang kepada si penjual dan si penjual Jjuga



langsung menyerahkan barangnya kepada si pembeli.

- Pembayaran tidak kontan

pemba
apabi
bahwe

setel

EI %

telal

L S 31131 bl denaan

dalam agama Islam disebut atas dasar rela sama
rFela.

Kecakapan untuk membuat perjanjian. Kedua belah
pihak harus cakap. Menurut hukum untuk bertindak
maka tidak sah apabila dilakukan oleh orang bodoh,
orang gila dan anak becil. Dalam Islam kecakapan
bertindak merupakan salah satu syarat sahnya

mu’malah Jjual beli, terutama harta yang bernilai



I}q
~

tinggi.
%. Suatu hal yang tertentu yang diperjanjikan. Harang

yang dijadikan obyek perjanjian harus cukup jelas

harus memenuhi empat syarat pokok :

1. Fihak-pihak yang bertransaksi. kedua belah pihak
harus memenuhi persyaratan—-persyaratan dewasa .,
mampu, bertindak, berakal sehat, tidak gila, tidak
dalam keadaan safih dan bukan dibawah pengampuan.

2. Akad antara pihak—-pihak yang bertransaksi. Dalam

akad harus ada unsur kerelaan dari kedua belah



pihak, maka tidak sah apabila dalam keadaan ter—
paksa disamping kerelaan maka akad harus Jjelas

dimengerti maksudnya oleh mereka semua.

n

TRgAS Naramiyea Jadain ma g s el sl fiems k.

boleh dijual belikan. Hal ini diterangkan dalam

Hadits yang berbunyi 3 \ T ¢
P 0 : i > ol - ’“J F ‘,’J - ’
Uty 2 ieds AN
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» Sesungguhnya Allah dan Rosul—-Nya telah melarang
( Mengharamkan ) jual beli arak, bangkai, babi dan
patung”. ( H.R. Buchori = 6 )

Mengenai sahnya suatu perjanjian ini baik menurut

Islam maupun Undang-undang Hukum Ferdata nampak



atas

Allah
b I
)87
J
4

jelas sekall kesamarannyay yaitu mengenai subyek

vang sempuirna, obyeknya yang tertentu dan halal

serta adanya kesepakatan yang mufakat.
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" pan jika kamu bertaubat (dari pengambilan

riba), maka bagimu modalmu, kamu tidak berbua
dlolim dan tidak pula di dlolimu”. ( Al Gur’a
Depag RI tahun 1992 : 70 )

t
n

Fiba diharamkan oleh semua agama samawi . karena dianggap

membahayakan oleh agama Yahudi, Nasrani dan Islam.
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Macam—macam riba
1. Riba Nasi’ah

Yaitu pertambahan bersyarat yang diperoleh orang
yang

penant

yang dikitye yan da atau riba
yang kukar 1g dips ]

darur

kit n ng banyal . sifatnya onsumta a3t e -
ok
Sego’ T "
mannya hanyalah riba yang berlipat ganda. Riba yang
tidak berlipat ganda, sifatnya produktif atau dalam
readaan darurat, tidaklah haram. ( Hamza Ya'kub § 177 ).
2. Riba Fadhal

Di samping riba nasi’ah ada satu lagi bentuk riba
yang berkaitan dengan jual beli, yakni kelebihan vyang
diperoleh dalam tukar menukar barang sejenis, misalnya

emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
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gandum dan sebagainya. Bentuk riba yang seperti ini
Glama’ menamainya riba fadhal. Mengenai riba ini banyak

dijelaskan di dalam h d&ts Nabi, antara lain :
s g ale a3 Lp 2 Jas) SO cea Al afae 1oF
2l prid g Y g dipdd 2PN g L DINL (b3

5 thb { . .

I stgwsle w S Zw*8J3‘9W¥ﬁd‘9
(5580 o'y )3 0¥ 5| G 058 s (95p 03 ki35
"Dari Ubadah bin Shamit memberitakan bahwa Rasu-—
lallah saw bersabda : ( Boleh jual ) emas dengan
emas, perak dengan perak, gandum dengan gandumy
beras dengan beras, kurma dengan kurma, garam
dengan garam, hendaklah sama banyaknya dan dengan
tunai. Tetapi apabila berlainan macamnya boleh

lah kalian jual sekehendak kalian dia tunai” . {
HR. Buchori : 14 }.

gekelompok fugaha berpegang kepada dhahir Hadits. bahwa
barang #iba i1tu terbatas pada enam jenis yang tersebut
dalam hadits saja, yaitu : gandum, bheras. emas. perak

kurma dan garam. Adapun barang—barang vang lainvaea tidak

berlaku pada riba padanyas dar boleh  dipertukarkan

dengan terperinci tanpa syap@t.fAsy Syafi’i dan Ahmad
dalam suatu riwayat berpendapat bahwa riba itu memasuki

perak, emas dan tiap—tiap makanan dan minuman yang
dijual dengan memakai takaran atau timbangan. Dan Mad-
~hab Maliki memandang keharaman riba fadhal itu atas
makanan pokok, dan yang dimaksud dengan makanan pokok
ialah makanan yang biasanya menguatkan tubuh. ( Hamza
Ya'kub 2 177-180 )

Syekh Muhammad Abduh berkesimpulan bahwa haramnya

riba fadhal itu tidak disepakati ulama, sebab apabila ia



termasuk riba yand sudah di nash oleh Al Qur an dan
tidak diragukan lagi keharamannya, tentulah tidak akan

timbul perselisihan. zedangkan sahabat dan fugaha dalam

masala

Muhaur annya . ! : 1
untuk [ -u kearah riba masil ; ik A
keads i o & csendiri. Danp sesuatu  yang dihe k&
hanye =
nya - cemaslah i juk salb g
tabi, ang mem ; ; : \ngan "
yait : [bnw Ua ' : - 3id I b
Zuba. Ziad Dbin - ; | kepada hadlts

Nabi sebu
2 [P yo o \
iu ; ,)
da
3=

Fi @ 26 )

Ibnu  Qayyim memandang bahwa riba fadhal itu
diperbolehkan pada apa-apa yang diperlukan oleh manusia,
seperti jual beli ‘ariyah’ yaitu membeli buah kurma yang
masih di  pohon dengan Jjalan mengira-ngirakan Jumlah
dengan buah kurma pula. Jual beli pakaian 1ty boleh,
meEskipun harganya tidak sama dengan harga harang yand

dibeli. karena upah tukang jahit juga termasuk di dalam-—



nya. Riba fadhal itu diharamkan hanya untuk menttup
pintu kejahatan akan tetapi apabila ada maslahat vyang

lebih besar dari mudharatnyas diperbolehkan, ibarat

=E0F&

tidak

lebih

urntuk ati dan sebagainya,; semuanya mengh |
kehar

E. WUt cang

hrari kadang-—kada dengan harta
bend: 21110 tiel 2 i utuhan t 3|
mendi adahal : mildil s k
atau lapat wi Sering £
oran tanc epada.orang laing ba3l ut fal
beru atau barang, yang akan dibayar gant - a
wakt . dengan ket i

}'JEZ“I'"EB!:\.\.\J\_\c\n gua pihak Ye

Oleh karena utang- piutang merupakan hal yang
diperlukan, maka Islam memberikan peraturan~peraturan
tentang masalah 1ini. Islam menggembirakan orang Yyang
mampu  agar mau memberikan pertolongan kepada saudara-
saudaranya yang memer lukan. Memberi pertolongan dengan
memberi pinjaman uang atau harang yang mempunyal nilai

kebaikan yang berpahala di sisi Allah SWT. Memberi utang
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kepada orang yang memang benar—-benar memerlukan, berni-—
lai ibadah kepada Allah SWT dan dalam waktu yang sama

bernilai kemanusiaan yand amat tinggi.

itu d ttang—| i
Islam wersifat mem I
berht 5
Gairar
Man pL

a
arant =
gan . maka Isl .an orang yang
berh sebat sperima a
bend, g lad A L& i
kebu butuhannya sud lian r
kamb

q
yang =

gan untuk membeyar kLembali utangnya, supaya Segera
dibayar . jangan ditangguh—-tangguhkan. Menangguhkan
pembayaran uatng bagi orang vyang telah berkemampuan
merupakan salah satu macam tindakan penganiayaan.

( Ahmad Azhar Basyir M.A 3 I5-36 )



Dasar hukum utang puitang

Dasar 7/ sumber hukum utang piutang dalam Al
Our’an disebutkan sebagalmana firman Allah dalam surat

Al bagarah @ 282
®2 s

500 18T B R JRE SRS SAATEAL A

"Hai orang-—orang Yang beriman, apabila kamu
bermua’ amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
telah ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya".

¢ Al Qur‘an ) ( Depag T Th 1992 hal 7o} o - g\,
| - ¢ s o) - ¢ .0 .‘.\ bomo Y

;gléj&%iéoiﬂﬁi?jw (I SqppIhpse’d
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Dan persaksikanlab dengan dua orang saksi dari
orang lelaki ( diantaramu ). Jika tak ada dua
orang lelaki, maka boleh seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu rid=
lai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
lagi mengingatkannya®. { Al Qur'an ) (Depag RI Th

1992 hal 70 2

Perjanjian utang piutang

FPerjanjian utang piutang merupakan perjanjian
memberikan milik kepada orang lain. Pihak berhutang
merupakan pemilik atas utang yang  diterimanya. Oleh
Larena itu perjanjian piutang hanya dipandang sah bila
dilakukan oleh orang—orang yang berhak membelanjakan hak

miliknya, yaitu orang yang telah baligh dan berakal
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sehat.

Unsur—unsur perjanjian utang piutang adalah
ijabgabul. Ferjanjian utang piutang baru terlaksansa
zetel
pihak
akiba
peria
maka

hutar

Obve

=1

Upyek ultang pidiaiiy depe - “=0 o= = "]
yang mempunyail persamaan. untuk sahnya perjanjian utang
piutang, obyek harus memenuhi syarat—syarat sebagai

berikut @

a. Merupakan benda vyang bernilai yang mempunyail
persamaan dan penggunaannya mengakibatkan musnah-

nya benda utang.
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b. Dapat dimiliki.
c. Dapat diserahkan kepada pihak yang berhutang .

d. Telah ada pada waktu perjanjian dilakukan.

Persy

membe ‘ jal : : b t
merup ) 1an ttang 1
memin i, & {p]s| 1
wak tu - 1 tert 1
itule A4 : 30 1
mensy | . dile - .
Apab: ) 3 . A
terte . ~Ta o
sebe. - y & L & 1 i & 2 h 1

bagat
f - -
( ' /
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* Hai orang-ornag yang beriman apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu vyang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya™. ( - Al
Qur‘an Depag RI tahun 1992 hal 70 ).



